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RINGKASAN 

 

STRUKTUR VEGETASI Kandelia candel (L.) Druce DI PULAU PAYUNG 

KABUPATEN BANYUASIN SUNGSANG SUMATERA SELATAN 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Juli 2020 

 

Fadilla Surya Army; Dibimbing oleh Dr. Sarno, M.Si. dan  

Drs. Hanifa Marisa, M.S. 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

 

Hutan mangrove tumbuh berbatasan dengan laut sehingga ekosistem ini 

merupakan daerah transisi yang tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lingkungan seperti salinitas, pH, jenis substrat dan pasang surut. Mangrove 

mempunyai komposisi vegetasi tertentu. Komposisi struktur vegetasi merupakan 

salah satu parameter yang harus di perhatikan dalam kegiatan restorasi hutan. 

Komposisi vegetasi sebagai daftar floristik dari jenis vegetasi yang ada dalam 

suatu komunitas. Struktur vegetasi didefinisikan sebagai hasil penataan ruang oleh 

komponen penyusun tegakan dan bentuk hidup, stratifikasi, dan penutupan 

vegetasi yang digambarkan melalui keadaan diamter, tinggi, penyebaran dalam 

ruang, keanekaragaman tajuk, serta keseimbangan jenis. Pulau Payung merupakan 

pulau dataran rendah dengan substrat lempung yang dipengaruhi oleh pasang 

surut air laut sehingga tergolong ekosistem estuaria atau perairan payau. Vegetasi 

yang mendominasi pulau payung berupa hutan mangrove yang terdiri dari 

Avicennia alba, Avicennia marina, Bruguera gymnorhiza, dan              

Rhizophora apicullata dan salah satunya Kandelia candel (L.) Druce.        

Kandelia candel (L.) Druce termasuk salah jenis tumbuhan mangrove yang 

terletak di zona pesisir pantai. Tumbuhan ini sering dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar sebagai kayu bakar. Menurut IUCN (2010), status konservsi          

Kandelia candel (L.) Druce secara global diketahui Least concern atau beresiko 

rendah sehingga tidak menjadi kekhawatiran menuju kepunahan. Indonesia 

terdapat 14 jenis mangrove langka dan Kandelia candel (L.) Druce termasuk salah 

satu yang statusnya langka secara global dan perlu dilakukan pengelolaan secara 

khusus. Hingga saat ini penelitian tentang struktur vegetasi Kandelia candel (L.) 

Druce informasinya masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahahui struktur vegetasi Kandelia candel (L.) Druce di Pulau Payung, 

Kecamatan Sungsang, Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Penentuan stasiun 

dan titik transek menggunakan metode systematic sampling dengan menarik garis 

transek menggunakan metode Line Transect, didapatkan 5 stasiun pengamatan 

dengan masing-masing stasiun terdiri dari tiga garis transek. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa ditemukan 13 spesies dari 8 famili yang terbagi 

dalam kategori mangrove mayor, minor dan asosiasi. Struktur vegetasi     

Kandelia candel (L.) Druce di Pulau Payung ditemukan pada stasiun 2 dengan 

salinitas 0 dan tipe substrat lempung. Kandelia candel juga ditemukan pada 

stasiun 4 dengan salinitas 0 dan tipe substrat lempung berpasir. Spesies yang 

mendominasi dari habitat Kandelia candel (L.) Druce pada tingkat pohon yaitu 

jenis Avicennia alba BI., pada tingkat pancang yang mendominasi yaitu jenis 
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Avicennia alba BI. dan tingkat semai di dominasi pada jenis Avicennia alba BI. 

dan Nypa fruticans Wurmb. Nilai penting tertinggi pada tingkat pohon yaitu 

Avicennia alba BI. sebesar 77,77% dan pada tingkat pohon Kandelia candel (L.) 

Druce memiliki nilai penting sebesar 30,59%, tingkat pancang nilai penting 

tertinggi pada jenis Avicennia alba BI. sebesar 86,67% dan Kandelia candel (L.) 

Druce pada tingkat pancang memiliki nilai penting sebesar 47,33% dan nilai 

penting pada tingkat semai tertinggi pada jenis Avicennia alba BI. sebesar 65,52% 

dan Kandelia candel (L.) Druce sebesar 24,48%. 

 

Kata Kunci : Mangrove, Vegetasi,  Kandelia candel (L.) Druce. Pulau Payung. 

 

Kepustakaan : 43 (1974 – 2019) 
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SUMMARY 

 

 

VEGETATION STRUCTURE of Kandelia candel (L.) Druce IN PAYUNG 

ISLAND BANYUASIN SUNGSANG SUMATERA SELATAN  

Scientific Papers in the form of a Skripsi, July 2020 

 

Fadilla Surya Army; Supervised oleh Dr. Sarno, M.Si. and  

Drs. Hanifa Marisa, M.S. 

 

Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

Mangrove forests grow in coastal thus this ecosystem is a transition area which is 

certainly influenced by environmental factors such as salinity, pH, type of 

substrate and tides. Mangroves have a certain vegetation composition. The 

composition of vegetation structure is one of the parameters that must be 

considered in forest restoration activities. Vegetation composition as a floristic list 

of vegetation types that exist in a community. Vegetation structure is defined as 

the components of the stand, stratification, and vegetation closure which are 

described through states of diameters, height, spatial distribution, canopy 

diversity, and species balance. Payung Island is a lowland island with a muddy 

substrate that is affected by tides and classified as estuary or brackish waters. 

Vegetation that dominates the payung island are mangrove forests consist of 

Avicennia alba, Avicennia marina, Bruguera gymnorhiza, Rhizophora apicullata 

and one of them is Kandelia candel (L.) Druce. Kandelia candel (L.) Druce is one 

of the mangrove species located in the coastal area. This plant is often used by the 

surrounding community as firewood. According to IUCN (2010), the global 

conservation status of Kandelia candel (L.) Druce is known to be Least concern or 

low risk so that it does not become a concern for extinction. Indonesia has 14 

species of rare mangroves and Kandelia candel (L.) Druce is one of those that is 

globally rare and needs special management. Until now, research on         

Kandelia candel (L.) Druce is still very limited and information about the habitat 

vegetation structure of Kandelia candel (L.) Druce is still not available. This 

research purpose is to determine vegetation structucture of Kandelia candel (L.) 

Druce on Payung Island, Sungsang, Banyuasin Sumatera Selatan.  Determination 

of the station and research transect point using the method of systematic sampling 

with Line Transect method, 5 observation stations are obtained with each station 

consisting of 3 transect line. Based on the results of the research found that 13 

species from 8 families divided into major mangrove, minor and association 

categories. Vegetation structure of Kandelia candel (L.) Druce. on Payung Island 

found at station 2 with salinity 0 and clay substrate type. Kandelia candel (L.) 

Druce is also found at station 4 with salinity 0 and sandy clay substrate type. The 

dominating vegetation on Kandelia candel (L) Druce Habitat by tree level is  

Aviccenia alba BI, by stake level dominated by Aviccenia alba BI, and by 

seedlings level dominated of Aviccenia alba BI and Nypa fruticans Wurmb. 

Highest important value by tree level is Aviccenia alba BI with NP of 77.77% 

while Kandelia candel (L.) Druce with NP of 30.59%, by stake level the 
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Avicennia alba BI. with  NP of 86.67% while while Kandelia candel (L.) Druce 

with NP of 47,33%, and by the seedling level which is the Avicennia alba BI. 

With NP of 65.52% while Kandelia candel (L.) Druce with NP of 24.48. 

 

Keyword : Mangrove, Vegetation,  Kandelia candel (L.) Druce. Payung island. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki luas mangrove yaitu 3.112,989 

ha atau 22,6% berdasarkan total luas mangrove yang ada di dunia           

(Mauludin et al., 2018). Mangrove terluas terdapat di Papua sekitar 1.350.600 ha 

(38%), Kalimantan 978.200 ha (28%), dan Sumatera 673.300 ha (19%). Menurut 

Noor et al. (2012), di daerah-daerah ini dan juga daerah lainnya, mangrove 

tumbuh dan berkembang dengan baik pada pantai yang memiliki sungai yang 

besar dan terlindung. Walaupun mangrove dapat tumbuh di sistem lingkungan 

lain di daerah pesisir, perkembangan yang paling pesat tercatat di daerah tersebut. 

Berdasarkan kondisi lingkungan seperti ini, beberapa jenis mangrove 

mengembangkan mekanisme yang memungkinkan secara aktif mengeluarkan 

garam dari jaringan, sementara yang lainnya mengembangkan sistem akar napas 

untuk membantu memperoleh oksigen bagi sistem perakarannya. 

Hutan mangrove tumbuh berbatasan dengan darat sehingga ekosistem ini 

merupakan daerah transisi yang tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lingkungan seperti salinitas, pH, jenis substrat dan pasang surut (Pramudji, 2000). 

Mangrove mempunyai komposisi vegetasi tertentu. Menurut Noor et al. (2012), 

pembentuk kelompok vegetasi ini adalah berbagai spesies tumbuhan  mangrove 

seperti hutan mangrove sebagai hutan yang terutama tumbuh pada tanah lumpur 

aluvial di daerah pantai dan muara sungai yang dipengaruhi pasang surut air laut, 

dan terdiri atas jenis-jenis pohon Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, 

Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria, Xylocarpus, Aegiceras, Scyphyphora dan Nypa 

yang dapat beradaptasi secara fisiologis terhadap lingkungan yang khas, yaitu 

salinitas tinggi, sedang atau rendah, tipe tanah yang didominasi lumpur, pasir atau 

lumpur berpasir, dan terpengaruh pasang surut sehingga terbentuk zonasi. Tiap 

lokasi mangrove mempunyai keanekaragaman vegetasi yang berbeda, bergantung 

pada umur mangrove tersebut (Suwignyo, 2008). 

Mangrove di Indonesia memiliki struktur yang lebih bervariasi bila 

dibandingkan dengan negara lain. Tegakan Avicennia marina dapat ditemukan 
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mulai dari ketinggian 1-2 meter pada pantai yang tergenang air laut, hingga 

tegakan campuran Bruguiera, Rhizophora, dan Ceriops dengan ketinggian lebih 

dari 30 meter (misalnya, di Sulawesi Selatan). Lokasi di daerah pantai yang 

terbuka, dapat ditemukan Sonneratia alba dan Avicennia alba, sementara itu di 

sepanjang sungai yang memiliki kadar salinitas yang lebih rendah umumnya 

ditemukan Nypa fruticans dan Sonneratia caseolaris. Umumnya tegakan 

mangrove jarang ditemukan yang rendah kecuali mangrove anakan dan beberapa 

jenis semak seperti Acanthus ilicifolius dan Acrostichum aureum (Noor et al., 

2012). 

Pulau Payung merupakan sebuah pulau yang terletak di muara Sungai Musi 

secara administratif berada di Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan. Secara Geografis Pulau Payung terletak pada 

koordinat 2° 22’ 51” Lintang Selatan dan 104° 55’ 16” Bujur Timur. Pulau 

Payung merupakan pulau dataran rendah dengan substrat berlumpur yang 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut sehingga tergolong ekosistem esturia atau 

perairan payau. Vegetasi yang mendominasi pulau payung berupa hutan 

mangrove yang terdiri dari Avicennia alba, Avicennia marina, Bruguera 

gymnorhiza, dan Rhizophora apicullata (Afriyani et al., 2017). 

Kandelia candel termasuk salah jenis tumbuhan mangrove yang terletak di 

zona pesisir pantai. Tumbuhan ini sering dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

sebagai kayu bakar. Menurut IUCN (2010), status konservsi Kandelia candel 

secara global diketahui Least concern atau beresiko rendah sehingga tidak 

menjadi kekhawatiran menuju kepunahan. Menurut Noor et al. (2012),  di 

Indonesia terdapat 14 jenis mangrove langka dan Kandelia candel (L.) Druce 

termasuk salah satu yang statusnya langka secara global dan perlu dilakukan 

pengelolaan secara khusus. Hingga saat ini penelitian tentang struktur vegetasi 

Kandelia candel (L.) Druce informasinya masih sangat terbatas, sehingga perlu  

dilakukan penelitian tentang struktur vegetasi Kandelia candel (L.) Druce 

khususnya di Pulau Payung Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin 

Sumaterla Selatan. 

 

 



3 
 

   Universitas Sriwijaya 

1.2. Rumusan Masalah  

Struktur vegetasi merupakan kumpulan suatu individu di dalam ruang yang 

membentuk suatu tegakan. Ekosistem mangrove memiliki struktur vegetasi yang 

menyusun karakteristik berurutan berdasarkan tingkat pertumbuhan seperti pohon, 

pancang dan semai sehingga membentuk rangkaian zonasi tertentu, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana struktur vegetasi          

Kandelia candel (L.) di Pulau payung Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur vegetasi Kandelia candel 

(L.) Druce. di Pulau Payung Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk penelitian 

selanjutnya dan diharapkan dapat memberi manfaat sebagai upaya awal dalam 

proses konservasi ekosistem mangrove di Pulau Payung, Informasi tentang 

kondisi, struktur vegetasi Kandelia candel (L.) Druce di Pulau Payung Kecamatan 

Sungsang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.  
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